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“Analisis Perencanaan Pajak Penghasilan Badan sebagai Upaya 

Mengefisienkan Beban Pajak Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

(Studi Kasus PT Z)” 

Oleh: 
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Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kewajiban perpajakan, 

menganalisis perencanaan pajak atas pajak penghasilan badan, dan menganalisis 

dampak perencanaan pajak terhadap kinerja keuangan PT Z. Jenis penelitian adalah 

penelitian kualitatif dengan objek penelitian berupa Pajak Penghasilan Badan PT Z 

tahun 2019. Data yang digunakan adalah hasil wawancara, laporan keuangan dan 

laporan rekonsiliasi fiskal PT Z tahun 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

PT Z berhasil mengefisienkan beban pajak penghasilan badannya akibat dari 

perencanaan pajak seperti membuat daftar nominatif, perubahan pemberian 

imbalan dalam bentuk natura menjadi pemberian dalam bentuk uang, pemberian 

sumbangan, melakukan penelitian di Indonesia berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. Adanya penerapan perencanaan 

pajak tersebut membuat timbulnya perubahan pada kinerja perusahaan dilihat dari 

analisis rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. PT Z harus 

melakukan beberapa hal agar terciptanya perubahan penurunan beban pajak dan 

kenaikan kinerja keuangannya seperti harus mengajukan permohonan restitusi atas 

kelebihan pembayaran pajaknya. 

 

Kata kunci: Pajak Penghasilan, Perencanaan Pajak, Kinerja Perusahaan.
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“Analysis of Corporate Income Tax Planning as an Effort to Streamline The Tax Burden 

on The Company’s Financial Performance (Case Study of PT Z)” 

By: 

Handhika Dwi Kurniawan 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze tax obligations, analyze tax planning on 

corporate income tax, and analyze the impact of tax planning on the financial 

performance of PT Z. This type of research is a qualitative research with the object 

of research in the form of Corporate Income Tax of PT Z in 2019. The data used 

are results of interviews, financial statements and 2019 fiscal reconciliation reports 

of PT Z. The results show that PT Z has succeeded in streamlining its corporate 

income tax burden as a result of tax planning such as making a nominative list, 

changing the provision of compensation in kind to giving in the form of money, 

giving donations, conduct research in Indonesia based on Law Number 36 of 2008 

concerning Income Tax. The existence of the application of tax planning makes 

changes to the company's performance seen from the analysis of activity ratios, 

solvency ratios, and profitability ratios. PT Z must do several things to create 

changes in the reduction in tax burden and increase in its financial performance, 

such as having to apply for restitution for its tax overpayment. 

 

Keywords: Income Tax, Tax Planning, Company Performance.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Suatu negara dalam hal ini pemerintah berkewajiban betul untuk menjamin 

kesejahteraan rakyatnya (Mulyana, 2017) baik materiil maupun spiritual. 

Kelancaran pelaksanaan pembangunan pemerintahan tergantung pada 

kesempurnaan dan kemampuan aparat negara (Lubis et al., 2020) serta masyarakat. 

Sebagai bentuk partisipasi dalam membangun negara, masyarakat dan perusahaan 

diwajibkan untuk membayar pajak diatur dalam Undang-Undang 1945 Pasal 23A 

yang berbunyi: “Pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan 

Negara diatur dengan Undang-Undang”. Sehingga dapat dikatakan, kewajiban 

membayar pajak merupakan wujud ketaatan terhadap hukum yang berlaku bagi 

orang pribadi dan perusahaan.  

Disamping itu, perusahaan juga mempuyai beban yang dapat mengurangi laba 

bersih dimana salah satunya adalah beban pajak. Apabila beban pajak 

diminimalkan, semakin besar peluang perusahaan untuk mencapai laba yang tinggi. 

Beban pajak dapat diminimalisasi dengan berbagai cara, yaitu dapat sesuai dengan 

peraturan perpajakan maupun yang berlawanan dengan peraturan perpajakan. 

Perusahaan harus mengeluarkan dana lebih untuk membayar pajak dari sebagian 

laba yang diperoleh. Maka, semakin tinggi laba bersih perusahaan yang dihasilkan, 

semakin tinggi pula pajak yang harus dibayarkan (Ardianti, 2019). Oleh karena itu, 

pajak yang dibayarkan harus direncanakan dengan baik.  

Upaya yang dilakukan untuk menghindar dari membayar pajak terbilang cukup 

mudah mengingat sistem pemungutan pajak yang diterapkan di Indonesia saat ini 

yaitu self assesment system. Sistem pungutan ini memberikan wewenang, 

kepercayaan, dan tanggung jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, 

membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar 

(Simanjuntak, 2020). Hal ini memberikan keuntungan bagi Wajib Pajak yang ingin 

meminimalkan jumlah pajak terutangnya terutama Wajib Pajak badan atau lebih 

dikenal dengan istilah perusahaan. Tentunya, strategi yang digunakan dalam 

meminimalkan jumlah pajak terutang tersebut harus berdasarakan pada ketentuan 
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perundang-undangan yang berlaku legal, salah satunya adalah melakukan 

perencanaan pajak.  

Perencanaan pajak adalah bagian dari manajemen pajak yang berupaya 

melakukan pemenuhan kewajiban, pengkoordinasian dan pengawasan mengenai 

perpajakan, sehingga beban yang harus ditanggung perusahaan dapat diminimalkan 

guna memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan, tanpa harus melanggar 

undang-undang yang berlaku. Usaha meminimalkan pajak biasanya dilakukan dan 

direncanakan sematang-matangnya dengan cara memahami dan menyiasati 

peraturan-peraturan yang berlaku. Upaya-upaya untuk mengurangi beban pajak 

secara halus dinamakan teknik perencanaan pajak (tax planning) (Andrianto, 2019).  

Tax planning adalah langkah awal dalam manajemen pajak. Pada tahap tax 

planning ini, dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan 

agar dapat diseleksi dengan cara mengambil keuntungan dari ketentuan mengenai 

pengecualian dan pemotongan atau pengurangan yang diperkenankan. Manfaat tax 

planning adalah sebagai penghematan kas keluar, dimana pajak yang merupakan 

unsur biaya yang merupakan pengurang laba yang tersedia untuk dibagikan atau 

diinvestasikan kembali. Tujuan pokok tax planning bukanlah untuk menghindari 

pembayaran pajak tetapi untuk mengurangi jumlah atau total pajak yang harus 

dibayarkan oleh wajib pajak tidak lebih dari seharusnya.  

Penghematan pajak hanya dilakukan dengan memanfaatkan hal-hal yang diatur 

oleh undang-undang sehingga menjadi langkah yang tepat dalam mengefisienkan 

pembayaran beban pajak (Rizkina, 2020), agar perusahaan dapat menyusun laporan 

keuangan secara lebih akurat yang dapat bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Ini berarti tax planning juga bertujuan 

untuk memaksimalkan laba yang dapat digunakan dalam mengoptimalkan kinerja 

perusahaan yang tolak ukur utamanya adalah laba bersih. 

Menurut survei yang dilakukan Badan Pusat Statistik (2020) mencatatkan 

82,85% perusahaan terdampak oleh pandemi virus covid 19. Berdasarkan 

sektornya, usaha akomodasi dan makan/minum merupakan yang paling banyak 

mengalami penurunan pendapatan, yakni 92,47%. Jasa lainnya seperti jasa 

informasi dan komunikasi menjadi sektor yang mengalami penurunan pendapatan 

terbanyak kedua, yakni 90,90%. Posisi tersebut disusul oleh sektor transportasi dan 



3 
 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

perdagangan, konstruksi, industri pengolahan, serta perdagangan. Maka dalam 

penelitian ini diputuskan untuk melakukan penelitian disalah satu sektor yang 

terkena dampak akibat pandemi yaitu jasa informasi dan komunikasi. Disisi lain 

menurut studi kepustakaan pada jurnal terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini, memiliki perbedaan dalam objek penelitiannya yaitu bidang yang digeluti oleh 

perusahaan, perbedaan tahun laporan keuangan yang diteliti, dan tujuan dari 

penelitian yang akan diteliti yaitu melakukan analisis perencanaan pajak 

penghasilan badan terhadap kinerja keuangan perusahaan serta menggunakan 

analisis rasio yang berbeda dalam mengukur kinerja tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 

pada PT Z diperoleh hasil bahwa perusahaan ini belum memaksimalkan 

perencanaan pajaknya dalam menentukan besarnya pajak yang harus dibayar. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dari besarnya pajak penghasilan perusahaan yang selalu 

bergerak di sekitar Rp 1,5 Milyar dalam dua tahun dan menurunnya persentase 

perbandingan antara pajak penghasilan dan pendapatan dari tahun 2018 ke tahun 

2019. Angka tersebut bukanlah angka yang kecil bagi perusahaan. Jika hal ini terus 

dibiarkan, maka perusahaan terkait akan terus membayar pajak penghasilan yang 

besar setiap tahunnya. Mengingat pada self assesment system yang diterapkan 

dalam menentukan sendiri jumlah pajak terutang perusahaan, seharusnya PT Z 

memanfaatkannya dengan menerapkan perencanaan pajak yang dapat membantu 

meringankan pembayaran pajak. Tidak hanya untuk mengefisienkan beban pajak, 

perencanaan pajak ini juga sekaligus diterapkan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan sehingga penelitian ini berjudul “Analisis Perencanaan Pajak 

Penghasilan Badan sebagai Upaya Mengefisienkan Beban Pajak Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus PT Z)”. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas perlu dirumuskan terlebih dahulu 

permasalah yang ada. Berikut adalah data pendapatan operasi dan pajak 

penghasilan badan PT Z yang menjadi rumusan masalah penelitian.   

Tabel 1.1. Data Pendapatan Operasi dan Pajak Penghasilan Badan PT Z 

 

Tahun Pendapatan Operasi Pajak Penghasilan 

Badan 

Persentase Pajak 

Penghasilan Badan 
2017 Rp 16.732.383.054 Rp 1.139.362.178 - 
2018 Rp 20.512.602.208 Rp 1.764.906.564 54,9% 
2019 Rp 21.485.553.385 Rp 1.679.290.681 4,85% 

Sumber: Data PT Z  

 

Setelah melakukan observasi melalui data yang diberikan oleh perusahaan, 

adanya kenaikan pada pendapatan operasi dari tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar 

22,59% dan tahun 2018 ke tahun 2019 sebesar 4,74% serta kenaikan pada pajak 

penghasilan dari tahun 2017 ke 2018 sebesar 54,9% dan mengalami penurunan dari 

tahun 2018 ke tahun 2019 sebesar 4,85%. Persentase penurunan jumlah pajak 

penghasilan badan terutang yang sangat signifikan PT Z membutuhkan 

perencanaan pajak yang lebih baik sebagai upaya mengefisienkan jumlah beban 

pajaknya. Selan itu, adanya perencanaan pajak diharapkan berdampak pada 

peningkatan kinerja perusahaan PT Z. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemenuhan kewajiban Pajak Penghasilan Badan pada PT Z? 

2. Bagaimana perencanaan Pajak Penghasilan Badan yang dapat diterapkan oleh 

PT Z? 

3. Bagaimana dampak perencanaan Pajak Penghasilan Badan terhadap kinerja 

keuangan PT Z? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis kewajiban perpajakan yang telah dilakukan PT Z.  

2. Menganalisis hasil dari perencanaan pajak atas Pajak Penghasilan Badan PT Z. 

3. Menganalisis dampak perencanaan Pajak Penghasilan Badan terhadap kinerja 

keuangan PT Z melalui analisis rasio keuangan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan wawasan dan pengetahuan dalam penelitian khususnya 

tentang penerapan perencanaan pajak yang dapat mengefienkan beban pajak 

dan berdampak pada kinerja perusahaan. 

b. Dapat menerapkan pengetahuan teoritis terutama dalam memahami laporan 

keuangan serta membuat laporan yang berhubungan dengan tanggung 

jawab perpajakan dalam praktik yang nyata. 

c. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi tolak ukur dan informasi yang 

memberikan manfaat dikemudian hari khususnya bagi peneliti yang 

melakukan penelitian sejenis dalam penelitian penerapan perencanaan 

pajak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapakan menjadi acuan oleh pihak internal perusahaan 

dalam memahami kemungkinan adanya perubahan beban pajak setelah 

diterapkannya perencanaan pajak berdasarkan undang-undang yang 

berlaku. 

b. Menunjukkan seberapa besar dampak dalam mengefisienkan beban pajak 

pada suatu perusahaan terhadap kinerja keuangannya melalui analisis rasio 

keuangan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan skripsi ini terstruktur dengan baik, maka berpedoman pada 

buku Pedoman Penulisan Tugas Akhir/Skripsi sehingga disusun atas sistematika 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang alasan yang melatarbelakangi dalam memilih judul penelitian ini, 

permasalahan apa yang akan diulas, tujuan dilakukannya penelitian ini, dan manfaat 

yang diperoleh dari hasil penelitian ini serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang teori mendasar yang mendukung berjalannya penelitian ini, 

membahas mengenai kerangka penelitian dan pengembangan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi tentang jenis penelitian, objek penelitian, metode penentuan sampel, jenis 

dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil penelitian berupa uraian, pengolahan data, dan penyajian yang 

diperoleh berdasarkan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini serta 

melakukan analisa terhadap permasalahan yang terjadi.  

BAB V PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran yang 

bersifat opsional (dapat diberikan maupun tidak) atas hasil penelitian baik kepada 

pihak perusahaan maupun peniliti selanjutnya. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta analisis dalam penelitian ini, adapun 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. PT Z telah melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik, terutama 

kewajiban pendaftaran NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) dan kewajiban PPh 

Badan yang terutang. PT Z telah melakukan pendaftaran NPWP di salah satu 

KPP (Kantor Pelayanan Pajak) di Kota Jakarta. PT Z dalam hal memenuhi 

kewajiban PPh Badan terutangnya telah melakukan perhitungan PPh Badan 

terutang, pembayaran atau penyetoran PPh Badan terutang, dan pelaporan PPh 

Badan terutang. Perhitungan PPh Badan terutang PT Z dilakukan dengan 

membuat laporan rekonsiliasi fiskal berdasarkan UU Nomor 36 Tahun 2008 

tentang Pajak Penghasilan. Dari perhitungan tersebut diperoleh bahwa PT Z 

berhasil mengefisienkan jumlah pajak terutang dan beban pajaknya. Setelah 

menghitung besarnya pajak terutang dan pajak kurang bayar di tahun 2019, PT 

Z kemudian menyetorkan dan melaporkan pajaknya. PT Z menyetor pajak pada 

tanggal 08 Mei 2020 dan melaporkannya pada tanggal 31 Mei 2020 

menggunakan SPT 1771.  

2. Perencanaan pajak yang ditunjukkan untuk mengefisienkan beban pajak dan 

meningkatkan kinerja perusahaan yang dapat diterapkan oleh PT Z diantaranya 

membuat daftar nominatif untuk Beban Advertistment dan Beban Entertaiment, 

perubahan pemberian imbalan atau kenikmatan dalam bentuk natura menjadi 

pemberian dalam bentuk uang atas Beban Success Fee, melakukan kegiatan 

CSR (Corporate Social Responsibilty) sesuai UU Nomor 36 Tahun 2008 

tentang Pajak Penghasilan atas Beban Team Building/Meeting, melakukan 

penelitian dan pengembangan di Indonesia atas Various Expense. Setelah 

perencanaan pajak diterapkan, jumlah pajak penghasilan badan terutang PT Z 

dapat berkurang dan dapat mengefisienkan beban pajaknya. Dampak dari penurunan 
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beban pajak ini adalah PPh Kurang Bayar PT Z berubah menjadi PPh Lebih Bayar 

setelah adanya perencanaan pajak.  

3. Jika beban pajak PT Z berubah dan PPh Kurang Bayarnya berubah menjadi PPh 

Lebih Bayar tentunya akan berdampak pada akun-akun di laporan keuangan PT 

Z. Utang pajak mengalami penurunan menjadi nihil nilainya karena PPh Kurang 

Bayar berubah menjadi PPh Lebih Bayar. Lalu, munculnya PPh Lebih Bayar 

ini akan menambah akun aset lancar. Maka dari itu, kinerja keuangan PT Z juga 

mengalami perubahan setelah perencanaan pajak. Berdasarkan hasil yang 

didapat dari perhitungan dengan menggunakan analisis rasio aktivitas dilihat 

dari perputaran total aset menurun 0,01 kali dan perputaran modal kerja tetap 

atau tidak berubah perputarannya karena tidak diiringi peningkatan 

penjualannya. Berdasarkan rasio solvabilitas utang terhadap total aset, PT Z 

mampu mengurangi resiko keuangan sebesar 0,07% dengan penurunan jumlah 

liabilitas dan menambah aset. Sedangkan dihitung berdasarkan rasio 

solvabilitas utang terhadap modal, PT Z juga mampu mengurangi resiko 

keuangan sebesar 0,12% karena dapat mengurangi liabilitas dan menambah 

modal kerja perusahaan. Selanjutnya dilihat dari rasio profitabilitas 

pengembalian atas investasi, PT Z memiliki kemampuan dalam meningkatkan 

persentase keuntungan sebesar 2,66% diiringi dengan penambahan aset di 

dalam perusahaan. Sedangkan dihitung dari rasio profitabilitas pengembalian 

atas ekuitas, PT Z juga mampu meningkatkan persentase keuntungan sebesar 

3,27% karena terdapat penambahan modal kerja perusahaan.  

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait dengan hasil dan pembahasan yang didapat 

melalui penelitian ini adalah: 

1. PT Z juga dapat melakukan beberapa strategi perencanaan pajak dengan tetap 

berpedoman kepada peraturan perpajakan yang berlaku yaitu UU Nomor 36 

Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan seperti membuat daftar nominatif untuk 

setiap kegiatan advertistment dan entertainment sesuai UU Nomor 36 Tahun 

2008 Pasal 6 ayat (1) huruf a agar beban tersebut menjadi pengurang 

penghasilan bruto untuk menentukan Penghasilan Kena Pajak (PKP), 
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mengubah pemberian imbalan dalam bentuk natura/kenikmatan menjadi bentuk 

uang sesuai Pasal 4 ayat (3) huruf d, memberikan bantuan sesuai yang telah 

diatur Pasal 6 ayat (1) huruf i – m, melakukan penelitian dan pengembangan di 

wilayah Indonesia sesuai Pasal 6 ayat (1) huruf f UU Nomor 36 Tahun 2008 

sehingga tidak dikenakan koreksi fiskal.  

2. PT Z dapat melakukan pengukuran kinerja keuangan perusahaan melalui 

analisis rasio dan dapat melihat dampak setelah adanya penerapan perencanaan 

pajak sebagai tolak ukur untuk mengembangkan kinerja perusahan secara 

keseluruhan sehingga perusahaan dapat menjaga kepercayaan para kreditur 

yang telah menginvestasikan dananya guna mendukung kegiatan operasional 

PT Z serta meningkatkan jumlah aset keuangan perusahaan sehingga dapat 

membayar seluruh kewajibannya dengan lunas.  
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Hasil Wawancara dengan Finance Manager dan Bagian Accounting PT Z 

1. Apakah bidang usaha yang digeluti oleh PT Z? 

Jawab: “PT Z bergelut di bidang jasa informasi dan komunikasi berupa konsultasi 

manajemen dan bisnis, penelitian pasar (survey) dan promosi.”  

- (Finance Manager PT Z) 

 

2. Kapan pertama kali PT Z didirikan? 

Jawab: “Kalau berdasarkan Akta, PT Z berdirinya tanggal 20 November 2002 

oleh notaris di Jakarta.” - (Finance Manager PT Z) 

 

3. Dimana saja kantor operasional PT Z berada? 

Jawab: “Hanya disini (Sudirman, Jakarta Pusat) saja kantor operasional kami, 

Mas.” - (Finance Manager PT Z) 

 

4. Sampai saat ini, ada berapa jumlah seluruh karyawan PT Z? 

Jawab: “Sampai dengan saat ini, jumlah karyawannya hanya berjumlah 63 orang 

saja, itupun sudah termasuk komisaris dan direktur.” - (Finance Manager PT Z) 

 

5. Apakah PT Z merupakan perusahaan yang berdiri sendiri atau merupakan 

anak perusahaan dari sebuah perusahaan konsolidasi (entitas anak/induk)? 

Jawab: “PT Z merupakan perusahaan yang berdiri sendiri, Mas.” - (Finance 

Manager PT Z) 

 

6. Apakah PT Z secara administratif sudah terdaftar sebagai Wajib Pajak 

Badan? Lalu, kewajiban perpajakannya apa sudah dilakukan dengan baik, 

seperti mengisi SPT dan lainnya? 

Jawab: “Secara administrative sudah terdaftar, Mas. PT Z sudah memiliki Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP). Ya, kewajibannya sih sejauh ini sudah dilakukan ya. 

Kami mengisi SPT menggunakan fasilitas e-Filling agar lebih efisien dalam waktu 

pengisiannya, membayar pajak melalui teller bank. Ya sudah self-assement system 

disini agar lebih tau dan mengerti juga kan cara mengisi secara online seperti 

apa.” - (Finance Manager PT Z) 

LAMPIRAN 1 
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7. Pajak apa saja yang dikenakan pada setiap kegiatan usaha yang dilakukan 

oleh PT Z? 

Jawab: “Kalau pajak disini macam-macam, Mas. Ada PPh Pasal 21, PPh Pasal 

23, PPh Pasal 25, PPh Pasal 29, dan PPh Pasal 4 ayat (2).” - (Finance Manager 

PT Z) 

 

8. Apakah sebelumnya PT Z sudah melakukan perencanaan pajak? 

Jawab: “Belum pernah sih Mas. Karena memang kita lapor pajaknya sesuai 

dengan transaksi saja, belum pernah menggunakan perencanaan pajak. Kalau 

mau lihat ke tahun-tahun sebelumnya pajak terutang itu angkanya ya sebagaimana 

adanya aja gitu.” - (Finance Manager PT Z) 

 

9. Apa saja rincian koreksi fiskal yang ada pada laporan rekonsiliasi fiskal PT 

Z pada tahun 2020? 

Jawab: “Banyak Mas, tapi rata-rata karena tidak terdapat daftar normatifnya 

(Beliau memberikan laporan rekonsiliasi fiskal dan menjelaskan secara singkat 

tentang rincian koreksi fiskal tersebut)  

1. Beban Pajak PPh Pasal 21 - Direksi dikoreksi sebesar Rp 37.198.200 karena 

biaya tersebut ditanggung oleh perusahaan dan tidak boleh menjadi biaya 

pengurang dalam menentukan besarnya Penghasilan Kena Pajak (PKP).  

2. Biaya Total Penyusutan dari penyusutan peralatan kantor dan penyusutan 

dekorasi dan instalasi adanya perbedaan yang diperkenankan secara fiskal 

adalah Rp 109.310.379 dengan jumlah menurut komersil sebesar Rp 

119.788.515, sehingga muncul koreksi positif beda waktu.  

3. Success Fee dikoreksi fiskal positif beda tetap sebesar 65.977.318 karena kami 

memberikan apresiasi kepada tenaga ahli dalam bentuk natura. 

Peraturannya dicari sendiri ya lebih jelasnya Mas.  

4. Biaya Iklan dikoreksi fiskal positif beda tetap sebesar Rp 3.340.000 karena 

tidak memiliki daftar nominative. Peraturannya dicari sendiri juga ya Mas.  

5. Biaya Entertaiment dikoreksi fiskal positif beda tetap sebesar Rp 13.939.200 

karena sama tidak memiliki daftar norminative. Peraturannya dicari sendiri 

ya Mas.  

6. Biaya Administrasi PPN dikoreksi fiskal positif sebesar Rp1.825.750 karena 

merupakan biaya yang tidak boleh dikurangkan dari penghasilan bruto 

berdasarkan Undang-Undang PPh. Pasal berapanya cari sendiri ya Mas.  
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7. Imbalan Kerja dikoreksi fiskal positif beda waktu sebesar Rp 552.088.852 

yang dibebankan secara akrual (cadangan) dan tidak termasuk ke dalam 

deductible expense (biaya yang dapat dikurangkan sebagai pengurang pajak).  

8. Various Expense dikoreksi fiskal positif beda tetap sebesar Rp 132.766.772 

karena bukan termasuk bantuan/sumbangan nasional yang telah diatur 

dalam Undang-Undang. Undang-Undangnya berapanya dicari sendiri ya 

Mas. 

9. Pengembangan Karyawan atau Rapat dikoreksi fiskal positif tetap sebesar Rp 

259.635.435 karena pengembangan/penelitian yang kami lakukan bukan di 

wilayah Indonesia. Peraturannya dicari sendiri ya Mas.  

10. Pendapatan Bunga Bank dikoreksi fiskal negatif beda tetap sebesar Rp 

128.889.887 yang terdiri dari Bunga Bank Mandiri Giro sebesar Rp 

113.053.931, Bunga Bank Mandiri Valas sebesar Rp 2.356.233, Bunga Bank 

BNI Giro Rp 13.479.722, Bunga Bank BNI Valas sebesar Rp 1. Dikoreksi 

karena termasuk objek PPh Final 4 ayat (2) dan tidak diperhitungkan lagi 

dalam Penghasilan Kena Pajak (PKP).  

11. Rounding atau Pembulatan dikoreksi fiskal negatif beda tetap karena tidak 

memiliki hubungan dengan operasional perusahaan dan 3m (mendapatkan, 

menagih, dan memelihara penghasilan).  

12. Beban Lain-lain merupakan pendapatan yang berasal dari sumber-sumber di 

luar kegiatan utama perusahaan dan tidak termasuk dalam pendapatan 

operasi dikoreksi fiskal negatif beda tetap sebesar Rp 44.141.051 karena 

termasuk objek PPh Final 4 ayat (2). - (Bagian Accounting PT Z) 

 

10. Untuk Beban Advertistment dan Beban Entertaiment, apakah memang 

belum dibuat daftar nominatifnya sampai pelaporan SPT dan apakah ada 

evaluasi untuk hal ini Bu? 

Jawab: “Betul Mas. Kami pada saat pelaporan SPT Tahunan tidak melampirkan 

daftar nominatif karena kami belum membuat daftar tersebut, tetapi kami akan 

melakukan evaluasi dan lebih teliti dalam hal ini karena melihat angkanya yang 

cukup besar.”- (Bagian Accounting PT Z) 
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11. Untuk Success Fee apa tidak diberikan dalam bentuk uang dan apakah 

perusahaan selalu memberikan apresiasi kepada karyawannya atas 

kinerjanya Pak?  

Jawab: “Untuk Success Fee dikeluarkan dalam bentuk uang hanya untuk hal yang 

dirasa penting saja. Sebagai bentuk apresiasi, kami kebanyakan untuk 

memberikan selain bentuk uang dan kebanyakan yang kami berikan seperti 

berupa bingkisan Hari Raya Idul Fitri agar terlihat lebih etis menurut kami.” 

 - (Finance Manager PT Z) 

 

12. Apakah kegiatan CSR dilakukan secara monoton atau berbeda-beda sesuai 

kebijakan perusahaan Pak? 

Jawab:“Untuk kegiatan CSR ini sebenarnya kami melakukan kegiatan yang 

bervariasi yang sekiranya dapat mendukung untuk masyarakat sesuai keadaan 

yang ada dan melakukan CSR atas persetujuan bersama antara perusahaan dan 

ketua lingkungan sekitar Mas.” - (Finance Manager PT Z) 

 

13. Dalam melakukan pengembangan karyawan atau penelitian biasanya 

dilakukan di dalam negeri atau luar negeri ya Pak? 

Jawab:“Untuk biaya pengembangan karyawan atau biaya yang kami gunakan 

untuk penelitian dan pengembangan pada prinsip kami gunakan untuk penelitian 

dimana saja, baik di dalam negeri maupun luar negeri. Namun, karena satu dan 

lain hal kami harus melakukan penelitiannya di luar negeri.” 

 - (Finance Manager PT Z) 
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Laporan Laba Rugi PT Z Tahun 2019 dan 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 
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Neraca Tahun 2019 dan 2018 PT Z 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 
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Surat Pemberitahuan (SPT) PT Z Tahun Pajak 2019 

 

LAMPIRAN 4 
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Contoh Bukti Penerimaan Negara PT Z Masa Pajak 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

 

Z 

Sudirman, Jakarta Pusat  
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Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) PT Z 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

PT. Z 

PT. Z 
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Aset PT Z yang Digunakan untuk Kegiatan Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 


